£Desa-Iota

Volume 6, Issue 2, 2024, 150 - 161 4555 JURNAL PERENCANAAN WILAYAH, KOTA, DAN PERMUKIMAN
http://jurnal.uns.ac.id/jdk/article/view/86007 E-ISSN: 2656-5528

DOI: https://doi.org/10.20961/desa-kota.v6i2.86007.150-161

Copyright © 2024 The Authors

Kajian Kapasitas Masyarakat dalam Menghadapi Dampak Perubahan
Iklim Berbasis Pendekatan Penghidupan Berkelanjutan di Wilayah
Pesisir Kota Semarang

Study of Community Capacity in Addressing the Impacts of Climate
Change Using a Sustainable Livelihood Approach in Coastal Areas of
Semarang City

Dwi Rahmawati’, Trida Ridho Fariz

Program Studi limu Lingkungan, Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, Semarang,
Indonesia

*e-mail. dwirrahmawatiii@students.unnes.ac.id

(Received: April 16 2024; Reviewed: July 24, 2024, Accepted: August 1, 2024)

Abstrak

Perubahan iklim membawa dampak yang nyata dalam kehidupan masyarakat. Bencana hidrometeorologi adalah dampak dari
perubahan iklim yang terjadi di seluruh dunia termasuk Indonesia. Berdasarkan data yang dihimpun Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) dari 1 Januari hingga 31 Mei 2023 terdapat setidaknya 1.675 kejadian yang 99,1% didominasi oleh bencana
hidrometeorologi. Dalam merespon bencana, masyarakat menggunakan kapasitas berupa sumber daya yang dimiliki dan dapat
diakses. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kapasitas masyarakat menghadapi dan pulih dari dampak
perubahan iklim berdasarkan sumber daya yang dimiliki dan dapat diakses. Kapasitas masyarakat dianalisis melalui pendekatan
penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood approach), dengan mengidentifikasi lima sumber daya utama, yaitu alam, manusia,
finansial, sosial, dan fisik. Wilayah Tugurejo RT 06 RW 1 dan RT 07 RW 5 menjadi area kunci karena memiliki potensi kebencanaan
yang tinggi dan termasuk dalam permukiman kumuh menurut SK Walikota Semarang 050/275/2021. Area dipilih karena memiliki
potensi kebencanaan paling tinggi di wilayah Kelurahan Tugurejo. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kedua wilayah memiliki
skor yang relatif tinggi dalam hal sumber daya manusia dan sumber daya alam. Keduanya memiliki hasil homogen, yang dikarenakan
terdapat kesamaan antara topografi, lingkungan fisik, dan aksesibilitas seperti fasilitas kesehatan yang menjadi aspek vital yang dapat
memengaruhi aspek lain. Hasil kajian ini dapat digunakan secara efektif dalam menyusun RPPLH (Rencana Pengelolaan Lingkungan
Hidup), membantu merumuskan kebijakan untuk memperkuat aksi lokal dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Kata kunci: bencana hidrometeorologis; kapasitas masyarakat; penghidupan berkelanjutan; perubahan iklim; sumber daya

Abstract

Climate change has a significant impact on people's lives. Hydrometeorological disasters, which are a consequence of climate change,
occur worldwide, including in Indonesia. According to data compiled by National Disaster Management Agency (BNPB) from January
to May 2023, there were a total of 1,675 disaster incidents, with hydrometeorological disasters accounting for 99.1% of the total. In
response to these disasters, communities utilize their existing resources and access available resources to cope and recover. The
objective of this study is to examine the capacity of communities to address and recover from the impacts of climate change, taking
into account the resources they possess and have access to. Community capacity is analyzed through a sustainable livelihood
approach, which involves identifying five key resources, namely nature, human, financial, social, and physical resources. The Tugurejo
area RT 06 RW 1 and RT 07 RW 5 are crucial location due to their high disaster vulnerability and their classification as slum area
under the Mayor of Semarang Decree 050/275/2021. The areas were selected because they exhibit a higher disaster potential
compared to other areas in Tugurejo Village. Findings of the research indicate that both key areas demonstrate comparatively high
scores for human resources and natural resources. Similarities in these areas are attributed to common factors such as topography,
physical environment, and accessibility, including access to essential services like healthcare facilities, which have an impact on other
aspects. The outcome of this study can be effectively utilized in the development of RPPLH (Environmental Management Plan) to
strengthen local initiatives in climate change adaptation and mitigation.
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat dipengaruhi secara langsung oleh perubahan iklim. Bencana hidrometeorologi adalah dampak
dari perubahan iklim yang terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Azizah et al., 2022). Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), setidaknya terdapat 1.675 kejadian terjadi mulai dari 1 Januari hingga 31 Mei 2023,
dengan 99,1% dari kejadian tersebut merupakan bencana hidrometeorologi. Sejumlah 92,5% terdiri dari bencana
hidrometeorologi tersebut dikategorikan bencana hidrometeorologi basah dan 6.6% bencana hidrometeorologi kering. Dari
tahun 2010 hingga 2022, setidaknya terjadi peningkatan kejadian bencana sebanyak 82%. Peningkatan frekuensi
bencana tersebut berhubungan erat dengan perubahan iklim (Kelman, 2017; Mechler & Bouwer, 2015). Peningkatan
frekuensi dan intensitas bencana erat kaitannya dengan peningkatan kerentanan masyarakat. Kerentanan masyarakat
semakin meningkat dengan adanya fenomena perubahan iklim (Kurnianto, 2018). Dalam pengelolaan bencana,
peningkatan kapasitas sering kali menjadi fokus untuk mengurangi kerentanan (Weis et al., 2016). Untuk menjamin
keberlangsungan kehidupan (daily life) dan keberlanjutan penghidupan (livelihood), masyarakat melakukan respons
sesuai dengan kapasitas yang didasarkan pada berbagai sumber daya.

Penghidupan berkelanjutan dianggap sebagai metode yang cocok untuk mendukung informasi sebagai dasar untuk
menganalisis aset dan sumber daya masyarakat lebih holistik (Knutsson, 2016). Pendekatan aspek kehidupan
berkelanjutan digunakan dalam penelitian Wijayanti et al. (2016) yang melihat strategi penghidupan berkelanjutan dalam
konteks pengelolaan sub Daerah Aliran Sungai (DAS). Penelitian serupa oleh Fridaningrum (2023) membahas pemetaan
strategi adaptasi. Mabon et al. (2021) menekankan pandangan masyarakat pedesaan tentang kehidupan mereka dan
lingkungan tempat mereka tinggal. Kajian tentang kapasitas masyarakat pesisir juga telah dilakukan oleh Stacey et al.
(2019), dimana pendekatan penghidupan berkelanjutan digunakan dalam penelitian menganalisis dan mengevaluasi
proyek peningkatan mata pencaharian di komunitas pesisir Indonesia. Namun, penelitian tersebut menggunakan metode
pengambilan data berupa sampling. Padahal, setiap individu memiliki keunikannya dan memberikan respons yang
berbeda terhadap bencana (Lujala et al., 2015).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Kelurahan Tugurejo adalah salah satu wilayah di Kota Semarang yang memiliki ancaman multibencana (Gambar 1).
Kelurahan Tugurejo memiliki ancaman bencana kekeringan, banjir, dan intrusi air laut (Prihatanto et al., 2013). Akibat dari
perubahan iklim, pada tahun 2013, rob mencapai ketinggian 20 cm di atas permukaan tanggul tambak di Kelurahan
Tugurejo tepatnya di RT 06/RW01 yang juga terdapat permukiman kumuh menurut SK Walikota Semarang 050/275/2021.
Saat musim penghujan tiba, banjir sering terjadi akibat meluapnya Sungai Tapak dan Sungai Tugurejo, menyebabkan
kerugian ekonomi yang signifikan. Masalah kualitas air juga sangat dirasakan masyarakat Tugurejo. Air yang terdapat di
Kelurahan Tugurejo memiliki salinitas tinggi akibat intrusi air laut. Kualitas air tanah mulai mengalami perubahan dari area
rel kereta ke arah utara dengan air yang menjadi payau (Sari & Prayoga, 2018) dengan daerah terparah di RT 07 RW 5.
Oleh karena permasalahan-permasalahan tersebut, ditetapkan area kunci dalam penelitian ini adalah RT 06 RW 1 dan
RT 07 RW 5 karena kedua wilayah tersebut memiliki potensi kebencanaan yang paling tinggi daripada wilayah lain di
Kelurahan Tugurejo jika dilihat dari lingkungan fisiknya. Hal tersebut dapat memengaruhi aspek fisik adaptasi masyarakat
dalam menghadapi bencana (Asrofi et al., 2017).
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2. KAJIAN LITERATUR
2.1. DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

Perubahan iklim merujuk pada perubahan pola cuaca yang dapat diidentifikasi secara statistik, termasuk perubahan
dalam rata-rata dan variasi suhu, presipitasi, dan karakteristik iklim lainnya (Mach et al., 2016). Perubahan ini memiliki
sifat jangka panjang dan sering kali berlangsung puluhan hingga ratusan tahun. Perubahan iklim menyebabkan
peningkatan suhu permukaan bumi, yang pada gilirannya meningkatkan penguapan air dan mempercepat siklus hidrologi
(Sari & Prayoga, 2018). Pengaruh perubahan iklim memberikan dampak pada anomali musim sehingga memperparah
kejadian bencana hidrometeorologis yang mengalami peningkatan dalam frekuensi dan intensitasnya. Hal ini dapat
menyebabkan peningkatan risiko bencana hidrometeorologis (Rosyida et al., 2019). Peningkatan tersebut menghasilkan
dampak yang signifikan pada kondisi masyarakat. Bencana perubahan iklim di Indonesia meningkat dalam sepuluh tahun
terakhir yang sebagian besar disebabkan oleh bencana hidrometeorologis (Rosyida et al., 2019).

2.2. KAPASITAS MASYARAKAT

Kapasitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu daerah atau masyarakat untuk mengurangi tingkat ancaman dan
kerugian yang disebabkan oleh bencana (Manik et al., 2017). Kapasitas merupakan hasil dari kombinasi segala kekuatan
dan sumber daya yang tersedia dalam suatu komunitas, masyarakat, atau lembaga. Kapasitas ini bertujuan untuk
mengurangi tingkat risiko atau dampak yang dapat ditimbulkan oleh bencana (limi et al., 2020). Selain itu, kapasitas juga
bisa dipahami sebagai ketersediaan sumber daya dan kekuatan yang ada dalam masyarakat dan lingkungannya yang
memungkinkan upaya pencegahan, persiapan, penanganan, dan pemulihan dari dampak bencana dilakukan dengan
cepat. Melalui perencanaan yang cermat dan pengembangan kapasitas komunitas dalam menghadapi perubahan iklim,
ancaman ini dapat diminimalkan dan ditanggulangi secara efektif.

Kapasitas masyarakat berpengaruh dalam menghadapi bencana. Masyarakat yang memiliki kapasitas yang tinggi
dalam hal pengetahuan, keterampilan, sumber daya, dan jaringan sosial dapat lebih siap dan mampu menghadapi
bencana dengan lebih baik. Mereka dapat mengambil tindakan pencegahan, merespons dengan cepat, dan melakukan
pemulihan setelah bencana terjadi (Birkmann & von Teichman, 2010). Identifikasi aset dan sumber daya masyarakat dapat
menggunakan beberapa pendekatan. Pendekatan penghidupan berkelanjutan atau sustainable livelihood approach
merupakan pendekatan yang sesuai untuk mendukung data sehingga dapat digunakan untuk menganalisis aset dan
sumber daya masyarakat untuk mendukung penghidupan dalam menghadapi potensi dan risiko kebencanaan. Secara
etimologis, istilah "penghidupan" mencakup aset atau modal (alam, manusia, finansial, sosial, dan fisik). Apa yang dapat
diperoleh individu atau keluarga tergantung pada aturan dan hubungan sosial (Pandey et al., 2017). Penghidupan
berkelanjutan ini memberikan perspektif, prinsip, alat, dan metode pembangunan (Sulistio et al., 2019).

2.3. KAPASITAS MASYARAKAT

Penelitian mengenai kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana telah banyak dilakukan, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Fariz et al. (2022) yang mengkaji tentang kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana
hidrometeorologi kekeringan. Penelitian Su’ud & Bisri (2019) menganalisis kapasitas masyarakat berdasarkan aset lokal.
Selain itu, penelitian Jeevamani et al. (2021) juga melakukan analisis kapasitas masyarakat di wilayah yang serupa
dengan penelitian ini, yaitu wilayah pesisir. Pendekatan penghidupan berkelanjutan juga pernah digunakan dalam
beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dimaksud tersebut meliputi penelitian yang dilakukan oleh Mabon et al.
(2021) dan Wijayanti et al. (2016) meski masih terdapat kekurangan dalam representasi data akibat metode yang dipilih
dalam penelitian. Mabon et al. (2021) mengandalkan data kualitatif sehingga potensi bias dalam interpretasi data sangat
memungkinkan, sedangkan Wijayanti et al. (2016) dinilai kurang representatif karena menggunakan sampling. Pandey et
al. (2017) juga menggunakan indikator pendekatan serupa tetapi menimbulkan bias perspektif dengan menggunakan
pendekatan bottom up.

Penelitian dengan pendekatan penghidupan berkelanjutan dengan lokasi penelitian di pesisir juga dilakukan oleh llmi
et al. (2020) dan Tuhumury et al. (2015) tetapi keduanya dinilai berpotensi menimbulkan bias dalam interpretasi data
karena hanya mengandalkan data kualitatif. Penelitian Saputra et al. (2019) menggunakan analisis kuantitatif Flood
Vulnerability Index tetapi tidak berlokasi di kawasan pesisir. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dikaji, diketahui
bahwa penelitian ini mempunyai korelasi dengan permasalahan-permasalahan yang ada. Perbedaan dalam penelitian
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terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan didasarkan pada limitasi penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan
mampu menghasilkan kajian yang lebih aktual, holistik, dan representatif.

2.4. SUMBER DAYA PENGHIDUPAN BERKELANJUTAN

Sumber daya penghidupan berkelanjutan mencakup berbagai aspek, seperti sumber daya alam, manusia, finansial,
sosial, dan fisik. Aspek-aspek tersebut memengaruhi tingkat kapasitas masyarakat dalam menghadapi tantangan
lingkungan dan sosial. Sumber daya alam atau sering juga disebut modal alam adalah sumber daya yang tersedia di
ekosistem yang memberikan manfaat atau dapat dimanfaatkan untuk keberlangsungan kehidupan sehari-hari dan
penghidupan penduduk. Manfaat sumber daya alam untuk penduduk sering disebut juga sebagai. Bagi penduduk yang
tinggal di perdesaan yang sangat tergantung pada alam, kelestarian sumber daya alam menjadi sangat penting.
Perubahan dan degradasi lingkungan akan memengaruhi setiap penduduk.

Sumber daya manusia disebut juga modal insani. Sumber daya ini dapat diukur dari pendidikan, kondisi kesehatan,
umur, dan kemampuan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari dan juga aktivitas nafkah (Knutsson, 2016). Pada tingkat
rumah tangga, sumber daya manusia menjadi salah satu faktor tersedianya tenaga kerja, baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas. Menurut Wahyudi et al. (2020), ketersediaan jumlah sumber daya manusia yang berkualitas pada tingkat
komunitas akan menentukan respons ketika terjadi bencana.

Sumber daya finansial atau modal finansial dimaknai sebagai sumber daya keuangan yang digunakan penduduk untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga menjamin keberlanjutan penghidupannya. Terdapat dua sumber modal
finansial, yaitu simpanan dan aliran uang rutin. Simpanan meliputi uang kas, tabungan di koperasi, dan bank, serta aset
yang mudah diuangkan, seperti hewan ternak dan perhiasan. Sementara itu, transfer dari anggota rumah tangga atau
keluarga, bantuan pemerintah, dan dana pensiun adalah beberapa contoh dari aliran uang rutin.

Sumber daya sosial didefinisikan sebagai sumber daya yang dapat digunakan penduduk untuk menjamin
keberlangsungan hidup dan keberlanjutan penghidupannya. Jaringan dan koneksi keanggotaan dalam komunitas dan
organisasi sosial secara bersama-sama membangun pranata sosial dan menghadirkan jaring pengaman sosial untuk
anggota komunitas merupakan beberapa contoh dari sumber daya sosial.

Sumber daya fisik adalah sumber daya yang dapat membantu penduduk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari dan
menjamin keberlanjutan penghidupan, termasuk ketika bencana berlangsung (Saragih et al., 2007). Hal yang sama juga
terkait dengan sumber daya fisik terkait penghidupan. Kepemilikan atau penguasaan aset-aset usaha produktif (termasuk
sarana prasarana, alat-perlengkapan, dan kendaraan) serta akses terhadap infrastruktur publik yang terkait aktivitas
nafkah dan keamanan, seperti bangunan tempat tinggal ,menjadi sangat penting serta menentukan kapasitas dan respons
dari setiap penduduk (Morse & McNamara, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Pendekatan kuantitatif
menggunakan kuesioner sebagai sumber data utama dan pendekatan kualitatif menggunakan wawancara mendalam
untuk mempertajam informasi tentang konteks lokal di wilayah penelitian. Selain itu, pengumpulan data juga didukung dari
dokumentasi dan observasi. Lokasi penelitian ini ada di area kunci RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05 Kelurahan Tugurejo.
Penelitian menggunakan sampel jenuh sehingga digunakan data dari seluruh populasi. Dari data yang diperoleh dari arsip
Kelurahan Tugurejo, jumlah populasi dalam area kunci adalah 85 KK yang terdiri dari 44 KK dari RT 06/ RW 01 dan 41
KK dari RT 07/ RW 05.

Untuk memfokuskan penelitian, metode pengambilan data dilakukan dengan data sampel jenuh dan membandingkan
kapasitas dari area kunci karena setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda ketika dihadapkan ancaman
bencana (Basri et al., 2022). Kajian kapasitas yang lebih aktual diharapkan dapat diidentifikasi dengan menggunakan
sampel jenuh rumah tangga karena dapat membantu mendapatkan data yang lebih akurat (lizuka, 2020)

Variabel dalam penelitian ini didasarkan pada lima sumber daya sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, yang sering
disebut dengan pentagonal asset, yang terdiri dari human capital (modal manusia), natural capital (modal alam), financial
capital (modal finansial), physical capital (modal fisik), dan social capital (modal sosial). Pentagonal asset ini memberi
pengaruh dan akses terhadap struktur dan proses. Parameter dalam penelitian ini disesuaikan dengan lokasi berdasarkan
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hasil observasi serta gabungan dan modifikasi dari penelitian Fariz et al. (2022); Morse & McNamara (2013); Saleh (2014);
Saputra et al. (2019); Saragih et al. (2007); Shah et al. (2022); Wijayanti et al. (2016).

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Indikator Definisi Operasional
Sumber Daya Alam Kepemilikan Lahan Kepemilikan lahan berupa tempat tinggal dan lahan produkif.
Kepemilikan Tambak Sistem kepemilikan tambak
Sumber Daya Rasio Usia Produktif Perbandingan antara jumlah individu yang tidak aktif secara ekonomi
Manusia dengan jumlah individu yang aktif secara ekonomi dalam satu KK.
Kesehatan Masyarakat Perbandingan individu dengan penyakit kronis menahun dan
penyandang disabilitas dalam satu KK
Pendidikan Tingkat pendidikan terakhir
Sumber Daya Pendapatan Masyarakat Pendapatan akumulasi yang dihasilkan dari seluruh usia kerja
Finansial produktif dalam satu KK
Kepemilikan Tabungan Persentase penyisihan hasil pendapatan untuk tabungan.
Sumber Daya Partisipasi Organisasi Seberapa sering individu terlibat dalam kegiatan organisasi.
Sosial Keanggotaan Organisasi Kepemilikan tanggung jawab tertentu dalam mengkoordinasikan
kegiatan
Sumber Daya Fisik ~ Kondisi Fisik Tempat Tinggal Kondisi fisik tempat tinggal dinilai dari material bangunan
Kepemilikan Kendaraan Kepemilikan jenis kendaraan pribadi.

Validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian menentukan kualitasnya, tetapi validitas dan reliabilitas instrumen
tidak serta-merta ditentukan oleh instrumen itu sendiri. Menurut Sugiyono (2013), validitas dan reliabilitas suatu alat ukur
(instrumen) tidak hanya dipengaruhi oleh instrumen itu sendiri, tetapi juga oleh orang yang menggunakan alat ukur dan
objek yang diukur. Namun, faktor-faktor ini dapat diatasi dengan menguiji instrumen dengan uji validitas dan reliabilitas
yang sesuai. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus koefisien korelasi produk momen dan reliabilitas
menguji keandalan setiap variabel diukur dengan menggunakan Cronbach’s alpha. Setelah dikatakan valid dan reliabel
maka data yang didapatkan melalui proses analisis data menggunakan skoring untuk mengetahui klasifikasi kapasitas
masyarakat dalam menghadapi perubahan iklim. Ada tiga metode pemberian skor, yaitu penjumlahan dan pengurangan,
perkalian dan pembagian, atau kombinasi keduanya (Kurniasih et al., 2021). Perhitungan untuk klasifikasi kapasitas
masyarakat dilakukan dengan rumus yang sama yang digunakan oleh penelitian Crysta & Budisusanto (2018) dan
Chandra (2021). Hasil analisis skoring diklasifikasi menjadi tiga kelas kapasitas yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Klasifikasi Kapasitas Masyarakat

Kelas Kapasitas Interval Skor Akhir
Rendah 1-2,33
Sedang 2,34 - 3,66

Tinggi 3,67-5

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Tugurejo terletak di jalur utama Semarang-Jakarta, dimana ada jaringan transportasi darat (kereta api dan
jalan raya) serta jaringan transportasi udara, yang memungkinkan bandar udara untuk berfungsi sebagai pusat
transportasi di Jawa Tengah (Dipahada et al., 2014). Kelurahan Tugurejo juga merupakan salah satu wilayah kawasan
komersial atau industri, yaitu Kawasan Industri Candi (Irsadi, Anggoro et al., 2017) terdiri pemukiman dengan populasi
tinggi mencapai 528 jiwa/km? (Wahyono et al., 2014). Kawasan Kelurahan Tugurejo memiliki lingkungan terbangun, tetapi
dikelilingi oleh tutupan lahan berupa lahan pertanian berupa struktur batuan endapan (aluvial) yang berasal dari endapan
sungai sehingga mengandung pasir dan lempung dan sebagian lain berupa tambak (Ningwuri, 2017). Berdasarkan
karakteristik tersebut, Kelurahan Tugurejo merupakan wilayah urban menurut pendapat dari Tian et al. (2021) berdasarkan
integrasi sosial ekonomi sistem pinggiran kota, integrasi spasial yang diperkirakan berdasarkan jaringan transportasi
umum, dan integrasi ekologis.

Secara topografi, Kelurahan Tugurejo adalah salah satu daerah pesisir Kota Semarang yang merupakan dataran
rendah dengan kemiringan 0-2%. Karena lokasinya yang langsung berbatasan dengan pantai dan ketinggiannya yang
rendah, terdapat area yang rawan genangan air laut. Kelurahan Tugurejo menghadapi berbagai jenis bencana, seperti
erosi pantai, genangan pasang, banjir sungai, dan intrusi air laut laut. (Safitri 2021; Prihatanto et al., 2013). Kawasan
tambak menghadapi masalah erosi pantai dan penggenangan air laut, terutama di sepanjang 2,25 kilometer di Kecamatan
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Tugu, yang mencakup Kelurahan Tugurejo (Prabowo et al., 2018). Kondisi mangrove disana seluas 1.211,20 Ha
mengalami kerusakan karena abrasi dan menyebabkan kemunduran garis pantai hingga 1,7 kilometer tepatnya di wilayah
Tapak. Abrasi ini disebabkan oleh alih fungsi lahan mangrove menjadi lahan tambak (Irsadi, et al., 2017).

Observasi dan wawancara dengan masyarakat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adanya ancaman bencana
yang diperparah oleh perubahan iklim, yaitu cuaca ekstrem. Ancaman yang terjadi di kedua area kunci, yaitu bencana
hidrometeorologis meliputi banjir, angin puting beliung, dan intrusi air laut. Ancaman tersebut dapat meningkatkan
kerentanan masyarakat dalam menjalani kehidupan dan penghidupan. Untuk itu kajian kapasitas sebagai antitesis dari
kerentanan dengan berbasis penghidupan berkelanjutan dilakukan dengan mengukur sumber daya yang dimiliki dan
dapat diakses oleh masyarakat. Sumber daya ini kemudian dapat dijadikan sebagai modal masyarakat untuk menghadapi
ancaman perubahan iklim berupa bencana hidrometeorologis.

Perubahan iklim merupakan ancaman terhadap penghidupan, khususnya bagi masyarakat yang sangat bergantung
pada sumber daya alam untuk pangan, pendapatan, dan kebutuhan lainnya. Hasil identifikasi dan penilaian sumber daya
yang dilakukan di masyarakat RT 06/ RW 01 menunjukkan bahwa sumber daya tertinggi adalah sumber daya manusia
dengan skor 3,80 dari 5, yang meliputi rasio usia produktif dan kesehatan masyarakat. Perolehan skor tinggi tersebut
dikarenakan dalam indikator kedua, yaitu kesehatan masyarakat yang dinilai dari perbandingan individu yang memiliki
penyakit kronis dan penyandang disabilitas, memiliki skor dengan kategori tinggi. Hasil kuesioner menunjukkan rata-rata
skor dalam indikator kesehatan masyarakat adalah 4,9 dengan 97,7% keluarga tanpa disabilitas dan penyakit kronis.

Sumber daya alam dalam penilaian kapasitas masyarakat berdasarkan sumber daya penghidupan di RT06/ RWO01
menmiliki skor terendah dari keseluruhan sumber daya, yaitu 2,07 dari 5. Sumber daya alam yang dinilai meliputi
kepemilikan lahan dan kepemilikan tambak (Gambar 2). Penilaian kuesioner yang dilakukan memberikan hasil terendah
dalam indikator kepemilikan tambak dengan rata-rata skor 1,06 yang termasuk dalam kapasitas kelas rendah. Hal tersebut
dikarenakan walaupun berbatasan dengan pesisir secara langsung dan tutupan lahan hanya 4,5% dari total keseluruhan
masyarakat yang bekerja sebagai petani tambak. Masyarakat yang bekerja sebagai petani tambak pun melakukan
aktivitas menambak dengan sistem sewa. Menurut penuturan masyarakat yang bekerja sebagai petani tambak,
kepemilikan tambak yang disewakan berasal dari masyarakat RT 01/RW 01.

Gambar 2. Tambak di Kelurahan Tugurejo

Selain skor kepemilikan tambak yang rendah, indikator kedua yaitu kepemilikan lahan menempati skor kelas sedang,
yaitu dengan rata-rata 3,09. Kepemilikan lahan di RT 06/RW01 merupakan 100% rumah milik pribadi tetapi sangat jarang
dari masyarakat tersebut yang memiliki lahan produktif tambahan meskipun dari tutupan lahan banyak terdapat tegalan.
Hal tersebut didukung oleh data pekerjaan masyarakat hasil dari kuesioner hanya 6,8% dari total keseluruhan populasi
masyarakat yang bekerja sebagai petani dan memiliki lahan pribadi.

Hasil penilaian sumber daya penghidupan di RTO7/RW05 tidak berbeda jauh dengan hasil penilaian sumber daya
penghidupan di RT 06/RW01. Skor tertinggi masih diperoleh sumber daya manusia dengan skor 4,02 dengan klasifikasi
kapasitas kelas tinggi. Perolehan skor tertinggi tersebut dikarenakan 100% masyarakat tanpa disabilitas dan penyakit
kronis. Sedangkan posisi skor terendah ditempati oleh sumber daya alam dengan nilai 2,0 dikarenakan masyarakat di RT
07/RW 05 tidak ada yang mempunyai tambak maupun bekerja sebagai petani tambak. Selain itu, kepemilikan lahan masih
menjadi pertanyaan besar dikarenakan sebagian besar masyarakat RT 07/RW 05 yang berada di Dawis Kencur I
mengaku memiliki rumah sebagai bangunan milik pribadi, tetapi berdiri di tanah milik PT KAI (Ridlo, 2020) dan KORPRI
(Gambar 3).
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Gambar 3. Permukiman di Sempadan Rel Kereta Api RT 07/ RW 05 Kelurahan Tugurejo

“Kalau ditanya rumah-rumah yang ada di pinggir rel tentang kepemilikan tanah dan rumah pribadi atau
bukan, kami juga bingung. Mereka membangun rumah dengan dana pribadi namun tanah tersebut milik PT
KAI. Perumahan ini juga dulu milik KORPRI, maka dari itu sebagian besar penduduk RW 05 khususnya di RT
01, RT 02, RT 03, RT 04, dan RT 05 ini kebanyakan pensiun. Selain itu yaitu RT 6 dan RT 07 merupakan
pendatang dan wilayah pemekaran di tahun 1998, orang yang belum mempunyai hunian dan yang masih
menjadi satu dengan mertua, melihat ada lahan kosong langsung didirikan bangunan (Wahid, komunikasi
pribadi, tanpa tanggal).”

Hasil penilaian sumber daya penghidupan di RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05 menunjukkan pola yang relatif sama,
menggambarkan konsistensi dalam distribusi dan penilaian sumber daya di kedua area tersebut. Pada analisis yang
dilakukan, ditemukan bahwa skor tertinggi dalam penilaian sumber daya penghidupan di kedua wilayah tersebut adalah
sumber daya manusia, sedangkan skor terendah ditemukan pada sumber daya alam. Fenomena ini mencerminkan
kecenderungan umum bahwa sumber daya manusia sering kali dianggap sebagai aset terpenting dalam pengembangan
dan keberlanjutan masyarakat. Namun, perbedaan antara skor tertinggi dan terendah dalam penilaian ini memberikan
gambaran yang kompleks tentang dinamika sosial ekonomi dan ekologi di RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05. Dalam
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi hasil penilaian yang cenderung homogen ini, beberapa aspek penting
menjadi sorotan, termasuk topografi, lingkungan fisik, dan ketersediaan fasilitas di masing-masing wilayah.

Sumber daya manusia dengan penyumbang skor tertinggi dari kedua area kunci, yaitu kesehatan masyarakat dengan
indikator tingkat masyarakat yang terkena penyakit kronis dan penyandang disabilitas. Penyakit kronis dapat
menyebabkan disabilitas, seperti diabetes, kanker, dan penyakit jantung. Di sisi lain, disabilitas juga dapat memengaruhi
risiko terkena penyakit kronis. Sebagai contoh, individu dengan disabilitas fisik mungkin memiliki risiko lebih tinggi terkena
penyakit kronis karena kurangnya aktivitas fisik dan akses ke perawatan kesehatan. Kurangnya akses atau kualitas
perawatan kesehatan dapat memengaruhi perkembangan penyakit kronis dan meningkatkan risiko terjadinya disabilitas
(Zuhana et al., 2023). Kedua wilayah RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05 masih menunjukkan tingkat jangkauan fasilitas
kesehatan yang sama di Kota Semarang khususnya di tingkat Kelurahan Tugurejo. Kesamaan fasilitas kesehatan ini
mengimplikasikan bahwa pelayanan perawatan kesehatan yang disediakan secara umum memiliki kesamaan.
Konsistensi inilah yang memengaruhi peningkatan posisi skor sumber daya manusia sebagai peringkat tertinggi dalam
kedua wilayah tersebut.

Konsistensi dalam penilaian tingkat sumber daya penghidupan tidak hanya tercermin pada nilai tertinggi, melainkan
juga pada nilai terendah. Wilayah RT 06/RW 01 maupun RT 07/RW 05 menunjukkan nilai terendah dalam sumber daya
alam dengan indikator kepemilikan lahan dan tambak dengan perbedaan rata-rata skor hanya sebesar 0,07. Posisi skor
ini disebabkan oleh masyarakat RT 07/RW 05 yang memang sebagian besar sebagai pendatang dan berbeda dengan
masyarakat RT 06/RW 01, posisi skor dikarenakan akses terhadap sumber daya alam. Jika akses terhadap lahan
pertanian atau tambak terbatas, masyarakat akan beralih ke pekerjaan karyawan swasta yang tidak tergantung pada
kepemilikan lahan. Hubungan akses dan kepemilikan lahan ini tercermin di lapangan karena wilayah RT 06/ RW 01 berada
di wilayah laluan jalur kereta api dan dekat dengan Bandara Internasional Jendral Ahmad Yani. Posisi tersebut membuat
sebagian besar lahan diakuisisi oleh perusahaan.

“Sebagian masyarakat yang punya lahan dan tambak disini dijual ke pihak perusahaan, ada yang ke pabrik
dan sebagian dibeli oleh pihak bandara. Selain itu pencemaran yang berasal dari hulu membuat panen menjadi
menurun. Maka dari itu masyarakat tidak punya lahan lagi dan beralih menjadi karyawan swasta. Hanya
sebagian kecil masyarakat saja yang mencoba peruntungan bertahan menjadi petani tambak, itu pun menyewa
dari warga RT01/ RWO01 (Sarjita, komunikasi pribadi, tanpa tanggal).”
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Akuisisi yang dilakukan oleh perusahaan memunculkan beberapa konsekuensi baik itu sosial maupun ekonomi yang
diterima oleh masyarakat lokal (Hudalah et al. 2014; Saptobasuki, 2020). Industrialisasi di wilayah pesisir tidak hanya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan sosial masyarakat
(Ningwuri, 2017). Selain itu letak wilayah yang berdekatan dengan kawasan industri dan aliran sungai membuat tambak
yang merupakan muara sungai tercemar oleh sampah (Restiani, 2017) dan limbah industri dari hulu (Clara et al., 2022).
Pencemaran berupa mikroplastik dan limbah logam berat menurunkan produktivitas tambak dampaknya adalah
perubahan dalam pola pekerjaan, di mana sebagian besar masyarakat yang sebelumnya bekerja sebagai buruh tani
beralih menjadi buruh industri.

Preferensi masyarakat di kedua wilayah terhadap pekerjaan juga menjadi pertimbangan penilaian skor. Mayoritas lebih
memilih menjadi karyawan swasta daripada petani tambak. Pilihan ini tercermin dalam persepsi bahwa pekerjaan sebagai
karyawan swasta lebih stabil secara finansial dibandingkan dengan menjadi petani tambak. Berdasarkan preferensi risiko
masyarakat pekerjaan sebagai petani dan penambak sering kali melibatkan risiko yang lebih tinggi terkait dengan fluktuasi
harga komoditas dan ketidakpastian hasil panen. Sebaliknya, pekerjaan sebagai karyawan swasta dianggap lebih stabil
dan memiliki risiko yang lebih terkendali.

Meskipun terdapat permasalahan akses dan terdapat preferensi pekerjaan yang berkembang di masyarakat, kedua
wilayah masih mengupayakan usaha adaptasi perubahan iklim dengan melakukan urban farming atau pertanian berbasis
perkotaan dalam upaya ketahanan pangan dengan memanfaatkan lahan terbatas, seperti teras rumah. Usaha adaptasi
tersebut sampai kepada level pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT). Pembentukan KWT ini sekaligus mendukung
penilaian sumber daya sosial yang dimiliki. Dengan adanya kegiatan pertemuan organisasi dan terdapat tanggung jawab
dalam menjalankan organisasi, maka semakin erat interaksi antar individu (Alyusi, 2019). Interaksi antara individu dan
sumber daya sosial juga dapat memfasilitasi adaptasi berbasis masyarakat, pengetahuan tradisional dan praktik lokal
digabungkan dengan solusi inovatif untuk mengatasi dampak perubahan iklim (Hagedoorn et al., 2019; Musavengane &
Kloppers (2020); Sukomardojo et al., (2023). Interaksi tersebut juga dapat memberikan dukungan emosional dan praktis
bagi individu dalam mengatasi dampak perubahan iklim. Dukungan ini bisa berupa bantuan finansial, bantuan dalam
perencanaan adaptasi, atau sekadar dukungan moral.

— apasitas Masyarakat RT06 RWO01 Kapasitas Masyarakat RTO7 RWS

Sumber Daya Alam (N}

45

Sumber Daya Fisik (P) =15 — Sumber Daya Manusia (H)

Sumber Daya Sosial (5) Sumber Daya Finansial (F)

Gambar 4. Perbandingan Kapasitas Masyarakat RT 06/ RW 01 dan RT 07/ RW 05

Hasil identifikasi dan penilaian sumber daya yang telah dilakukan di masyarakat RT 06/RW 01 menunjukkan bahwa
sumber daya tertinggi adalah sumber daya manusia (Gambar 4). Perolehan skor tinggi tersebut dikarenakan dalam
indikator kedua yaitu kesehatan masyarakat yang dinilai dari perbandingan individu yang memiliki penyakit kronis dan
penyandang disabilitas memiliki skor dengan kategori tinggi. Hasil kuesioner menunjukkan dalam indikator kesehatan
masyarakat di RT 06/ RW 01 97,7% keluarga menyatakan sehat tanpa anggota keluarga disabilitas dan penyakit kronis
dalam satu KK. Persentase 97,7% keluarga yang menyatakan sehat tanpa anggota keluarga dengan disabilitas atau
penyakit kronis menunjukkan tingkat kesehatan masyarakat yang sangat tinggi. Hasil penilaian sumber daya penghidupan
di RTO7/ RWO05 tidak berbeda jauh dengan hasil penilaian sumber daya penghidupan di RT 06/RW 01. Skor tertinggi
masih diperoleh sumber daya manusia, perolehan skor tertinggi tersebut dikarenakan 100% masyarakat menyatakan
sehat tanpa disabilitas dan penyakit kronis. Indikator sumber daya manusia selanjutnya yang menyumbang skor tertinggi
adalah tingkat pendidikan. Uraian skor indikator pendidikan yang berselisih jauh dengan RT 06/RW 01. Di wilayah RT
07/RW 05 sebagian besar masyarakat, yaitu 65% lulusan SMA/sederajat, 27,5% masyarakat lulusan perguruan tinggi,
7,5% lulusan SD/sederajat, dan sisanya sebanyak 7,5% tidak sekolah. Sebagian besar masyarakat memiliki tingkat
pendidikan yang memadai untuk mengakses dan memahami informasi mengenai perubahan iklim dan bencana.
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Sumber daya alam dalam penilaian kapasitas masyarakat berdasarkan sumber daya penghidupan di RT 06/RW 01
memiliki skor terendah dari keseluruhan sumber daya. Sumber daya alam yang dinilai meliputi kepemilikan lahan dan
kepemilikan tambak. Penilaian kuesioner yang dilakukan memberikan hasil terendah dalam indikator kepemilikan tambak.
Tutupan lahan untuk pertanian tambak yang hanya 4,5% menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan pesisir untuk sektor
pertanian perikanan masih sangat minim. Jumlah 4,5% masyarakat yang bekerja sebagai petani tambak menunjukkan
bahwa profesi ini bukanlah mata pencaharian utama bagi kebanyakan warga di wilayah pesisir RT 06/RW 01 karena
terjadi perubahan preferensi pekerjaan akibat industrialisasi wilayah pesisir. Begitu juga posisi skor terendah ditempati
oleh sumber daya alam dikarenakan masyarakat di RT 07/ 05 tidak ada yang mempunyai tambak maupun bekerja sebagai
petani tambak, mengindikasikan rendahnya ketergantungan mereka pada sektor perikanan dan akuakultur. Rendahnya
skor sumber daya alam menunjukkan keterbatasan dalam akses dan pemanfaatan sumber daya alam untuk penghidupan
yang berkelanjutan. Kepemilikan lahan masih menjadi pertanyaan besar dikarenakan sebagian besar masyarakat RT 07/
RW 05 yang berada di Dawis Kencur Il mengaku memiliki rumah sebagai bangunan milik pribadi namun berdiri di tanah
milik PT KAl dan KORPRI.

Masyarakat memiliki skor sumber daya yang berada di posisi sedang meliputi sumber daya sosial, sumber daya
finansial, dan sumber daya fisik. Pada kondisi sumber daya sosial, secara umum masyarakat tergolong sering melakukan
aktivitas organisasi. Hasil wawancara menggunakan pendekatan perubahan kecenderungan masyarakat cukup aktif
dalam kegiatan masyarakat maupun organisasi. Kegiatan masyarakat yang sering dilakukan setiap pekan adalah
pengajian rutin. Terdapat pula organisasi seperti Karang Taruna RT 6 (Katanam) yang bergerak dalam bidang
kepemudaan dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Sumber Hasil yang bergerak di bidang pertanian. Pada kondisi sumber
daya sosial, secara umum masyarakat tergolong sering melakukan aktivitas organisasi. Wawancara menunjukkan bahwa
masyarakat di RT 07/RW 05 sangat aktif dalam berbagai kegiatan komunitas dan organisasi lokal. KWT Wema Mekar
terlibat dalam kegiatan urban farming yang tidak hanya mendukung ketahanan pangan tetapi juga menjadi media edukasi
dan pemberdayaan perempuan.

Kondisi sumber daya finansial di RT 06/RW 01 tergolong menengah. Hal ini dikarenakan sebagian besar masyarakat
merupakan pekerja pabrik yang berpenghasilan setara dengan Upah Minimum Regional (UMR) Kota Semarang. Meskipun
secara keseluruhan kondisi sumber daya finansial masyarakat cukup stabil, terdapat kesenjangan yang signifikan antara
Dawis Kencur | dan Dawis Kencur Il. Dawis Kencur | cenderung memiliki lingkungan fisik yang lebih baik dengan
infrastruktur yang lebih memadai dibandingkan Dawis Kencur Il. Kesenjangan ini juga terlihat di kondisi tempat tinggal
sebagai indikator sumber daya fisik dan kebersihan lingkungan.

Kondisi finansial ini juga terepresentasi dari kondisi fisik lingkungan tempat tinggal. Seluruh masyarakat memiliki hak
milik atas tanah dan bangunan tempat tinggal mereka. Kepemilikan ini dapat menjamin keamanan investasi jangka
panjang mereka terhadap tempat tinggal. Meskipun secara keseluruhan di RT 07/RW 05 kondisi sumber daya finansial
masyarakat cukup stabil, terdapat kesenjangan yang signifikan antara Dawis Kencur | dan Dawis Kencur II. Dawis Kencur
| cenderung memiliki lingkungan fisik yang lebih baik dengan infrastruktur yang lebih memadai dibandingkan Dawis Kencur
[l. Kesenjangan ini juga terlihat di kondisi tempat tinggal sebagai indikator sumber daya fisik dan kebersihan lingkungan.

Berdasarkan interpretasi data penilaian sumber daya penghidupan menggunakan diagram pentagon, terlihat tidak ada
perbedaan yang signifikan masing-masing variabel antara RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05. Pola serupa terdapat di
masing-masing sumber daya. Hal ini dikarenakan kondisi topografi dan lingkungan fisik yang seragam. Kondisi topografi
dan lingkungan fisik yang seragam ini dapat menyebabkan penilaian yang serupa terhadap sumber daya penghidupan di
kedua wilayah. Misalnya, faktor-faktor, seperti aksesibilitas, jenis tanah, iklim, dan tingkat kerentanan terhadap perubahan
lingkungan berkontribusi pada pola serupa dalam penilaian sumber daya penghidupan. Jika kedua wilayah memiliki
aksesibilitas yang serupa terhadap sumber daya dan layanan, maka kebutuhan dasar masyarakat dalam hal akses
terhadap pendidikan, layanan kesehatan, pasar, dan infrastruktur lainnya akan terpenuhi dengan cara yang mirip. Hal
tersebut dikarenakan faktor-faktor tersebut memiliki dampak langsung pada kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat
di kedua wilayah. Meskipun terdapat perbedaan signifikan terhadap komposisi skor indikator dalam variabel sumber daya
manusia antara RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05, hasil rata-rata skor masih menunjukkan pola yang sama. Hal ini
dikarenakan pada penilaian parameter pada setiap variabel tidak melalui proses pembobotan.

Hasil analisis sumber daya penghidupan di RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05 Kelurahan Tugurejo memberikan informasi
bagaimana kapasitas masyarakat menghadapi perubahan iklim, tetapi belum cukup memberikan informasi bagaimana
masyarakat dapat bertahan atau resiliensi dengan kapasitas yang dimiliki. Untuk mengetahui tingkat kebertahanan
tersebut penelitian dapat dikembangkan dengan menggunakan model matematis seperti penelitian Wahyudi et al. (2020)
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yang menggunakan Multi Criteria Decision Making (MCDM) dan penelitian Nurhidayati & Fariz, (2021) yang menggunakan
pendekatan uji regresi Stepwise Method dan uji Anova kemudian menghasilkan persamaan regresi kebertahanan.
Perbedaan signifikan skor indikator antara RT 06/RW 01 dan RT 07/RW 05 ketika direpresentasikan dengan diagram tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan juga merupakan limitasi dari penelitian ini. Dengan demikian, untuk penelitian
selanjutnya dapat digunakan metode pembobotan di setiap indikator variabelnya.

5. KESIMPULAN

Hasil kajian kapasitas masyarakat dalam menghadapi dampak perubahan iklim berbasis pendekatan penghidupan
berkelanjutan yang dilakukan di Kelurahan Tugurejo, yakni di dua area kunci yaitu RT 06/RW 01 dengan ancaman banijir
dan angin puting beliung dan RT 07/ RW 05 dengan ancaman bencana banjir dan intrusi air laut, menunjukkan hasil yang
serupa. Hasil skoring menunjukkan sumber daya manusia merupakan sumber daya manusia memiliki skor penilaian
tertinggi dan sumber daya alam memiliki skor penilaian terendah. Hal tersebut dikarenakan terdapat kesamaan antara
topografi, lingkungan fisik, dan aksesibilitas seperti fasilitas kesehatan yang menjadi aspek vital yang dapat memengaruhi
aspek lain. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pembobotan di setiap indikator variabelnya dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS) untuk mengidentifikasi signifikansi hubungan antar variabel dalam model
struktural. Pendekatan yang lebih terstruktur dan validasi dua langkah dengan pemangku kepentingan di wilayah dapat
dilakukan untuk memperkuat hasil observasi. Dari strategi pengambilan data dan informasi, ditemukan ada hal yang
sangat memengaruhi masyarakat untuk terbuka memberikan informasi yaitu bahasa. Peneliti harus mengetahui latar
belakang masyarakat, apakah mereka warga asli atau transmigran sehingga peneliti dapat menyesuaikan penggunaan
bahasa untuk kenyamanan komunikasi.
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